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ABSTRAK

Tumbuhan ketapang (Terminalia catppa L.) merupakan salah satu
tumbuhan dari family combretaceae yang biasa digunakan secara tradisional untuk
pengobatan berbagai penyakit. Tumbuhan ketapang mengandung senyawa bioaktif,
salah satunya yaitu fenolat yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar fenolat total dan mengetahui adanya aktivitas
antioksidan dari fraksi n-butanol daun ketapang menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Fraksi n-butanol diperoleh dengan cara fraksinasi yang menggunakan n-
heksan, etil asetat dan n-butanol sebagai pelarut, dilakukan tiga kali pengulangan
dan lapisan n-butanol dipekatkan menggunakan alat rotary evaporator. Setelah
fraksi n-butanol didapatkan, ditentukan kadar senyawa fenolat menggunakan
metode Folin-Ciocalteu serta uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH
dengan asam galat sebagai senyawa pembanding. Penetapan kadar fenolat total
didapatkan 193,574 mgGAE/g pada panjang gelombang 748,50 nm. Uji aktivitas
antioksidan asam galat didapatkan nilai IC50: 3,2071 µg/mL dan uji aktivitas
antioksidan sampel didapatkan nilai IC50:15,1594 µg/mL pada panjang gelombang
519,00 nm. Berdasarkan nilai IC50 dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan
dari fraksi n-butanol daun ketapang kategori sangat kuat (IC50: <50 µg/mL).
Kesetaraan aktivitas antioksidan fraksi n-butanol daun ketapang dengan asam galat
yaitu 1 : 4,7268 mg, artinya 1 mg asam galat setara dengan 4,7268 mg fraksi n-
butanol daun ketapang.

Kata Kunci : Daun Ketapang (Terminalia catppa L.), Fenolat, Antioksidan, Folin-
Ciocalteu, DPPH.
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ABSTRACT

Ketapang plant (Terminalia catappa L.) is one of the plants from the
combretaceae family that is commonly used traditionally for the treatment of
various diseases. Ketapang plants contain bioactive compounds, one of which is
phenolics which have the potential as antioxidants. This study aims to determine
the total phenolic content and determine the antioxidant activity of the n-butanol
fraction of ketapang leaves using a UV-Vis spectrophotometer. The n-butanol
fraction was obtained by fractionation using n-hexane, ethyl acetate and n-butanol
as solvents, repeated three times and the n-butanol layer was concentrated using a
rotary evaporator. After the n-butanol fraction was obtained, the phenolic
compound content was determined using the Folin-Ciocalteu method and the
antioxidant activity test used the DPPH method with gallic acid as a comparison
compound. The determination of the total phenolic content was obtained 193.574
mgGAE/g at a wavelength of 748.50 nm. The antioxidant activity test of gallic acid
obtained an IC50 value of 3.2071 µg/mL and the antioxidant activity test of the
sample obtained an IC50 value of 15.1594 µg/mL at a wavelength of 519.00 nm.
Based on the IC50 value, it can be concluded that the antioxidant activity of the n-
butanol fraction of ketapang leaves is in the very strong category (IC50: <50 µg/mL).
The equivalence of the antioxidant activity of the n-butanol fraction of ketapang
leaves with gallic acid is 1: 4.7268 mg, meaning that 1 mg of gallic acid is
equivalent to 4.7268 mg of the n-butanol fraction of ketapang leaves.

Keywords : Ketapang Leaves (Terminalia catappa L.), Phenolics, Antioxidants,
Folin-Ciocalteu, DPPH
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini banyak sekali penyakit yang menyerang manusia seiring

dengan progresi penyakit. Penyebab penyakit ini antara lain ketidakseimbangan

antara kadar antioksidan dan radikal bebas dalam tubuh. Penyakit yang sedang naik

daun saat ini adalah penyakit degeneratif seperti jantung, rematik, dan kanker.

Salah satu penyakit degeneratif yang berbahaya adalah kanker, dimana biaya

pengobatannya sangat mahal dan tidak ada jaminan pasien akan sembuh total,

bahkan bisa kambuh kapan saja (Sahala & C.J, 2012).

Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronis yang mana mempengaruhi

kualitas hidup seseorang. Degeneratif semakin banyak berkembang akibat

berkurangnya aktivitas fisik, gaya hidup, dan kebiasaan makan. Degeneratif

ini memiliki angka kematian yang tinggi sehingga dapat mempengaruhi kualitas

hidup dan produktivitas seseorang (Hanum & Ardiansyah, 2018). Kondisi

degeneratif ini disebabkan oleh ketidakmampuan antioksidan yang ada dalam

tubuh untuk menetralisir peningkatan konsentrasi radikal bebas. Radikal bebas

itu sendiri adalah molekul yang pada orbital terluarnya mengandung satu atau

lebih elektron tidak berpasangan. Radikal ini akan menyerang sel-sel tubuh dan

mengakibatkan hilangnya fungsi sel-sel tersebut hingga akhirnya menjadi rusak.

Kerusakan sel karena adanya radikal bebas menjadi kontributor utama terjadinya

proses penuaan dini dan berbagai penyakit seperti penyakit kanker, katarak, liver,

jantung koroner dan diatebetes (Handajani et al., 2010).



2

Kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas dapat dicegah atau dihambat

dengan mengkonsumsi makanan sehat kaya antioksidan alami. Antioksidan

dapat diproduksi oleh tubuh kita sendiri dan juga dapat diperoleh dari bahan

makanan yang memiliki sumber antioksidan. Seperti berbagai sayuran dan buah

yang mengandung vitamin A, C, E dan mineral lainnya sebagai sumber antioksidan

yang bisa kita konsumsi. Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga

kesehatan tubuh karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang banyak

terbentuk dalam tubuh (Yusriani & Syarifuddin, 2021).

Menurut Sahala & C.J, (2012) potensi antioksidan fraksi air ekstrak

metanolik daun ketapang dengan metode DPPH memiliki nilai IC50 sebesar 34,071

± 0,424 µg/mL dan tergolong sangat kuat. DPPH adalah metode yang digunakan

untuk menguji aktivitas antioksidan suatu senyawa dengan cara mengukur

kemampuannya dalam meredam radikal bebas DPPH. Dimana metode ini memiliki

kelebihan yaitu mudah untuk dilakukan, cepat dan sensitif. Menurut Sahala & C.J,

(2012) kandungan fenolat total fraksi air ekstrak metanolik daun ketapang

menggunakan metode Folin-Ciocalteu memiliki nilai sebesar 5,429 ± 0,110

mgGAE/g. Metode Folin-Ciocalteu adalah suatu metode analisis kimia yang

digunakan untuk menentukan kadar fenolik total dalam suatu sampel. Metode ini

memiliki kelebihan yaitu sederhana dan cepat serta absorpsi dari kromofor berada

di panjang gelombang tinggi sehingga dapat mengurangi pengganggu dari matriks

sampel (Salim et al., 2020). Ketapang juga memiliki kandungan metabolit

sekunder seperti flavonoid, saponin, triterpen, diterpen, senyawa fenolik dan

tanin (Rochmat et al., 2019). Menurut penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya oleh Nadia, (2024) disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun ketapang
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(Terminalia catappa L.) mengandung senyawa flavonoid, senyawa fenolik,

saponin dan steroid serta mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50

sebesar 6,9453 µg/mL yang berarti tergolong sangat kuat. Untuk itu, dilanjutkan

penetapan kadar fenolat total ke fraksi n-butanol.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian penetapan kadar fenolat total dan aktivitas antioksidan fraksi n-butanol

daun ketapang (Terminalia catappa L.) menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah fraksi n-butanol daun ketapang (Terminalia catappa L.)

mengandung senyawa fenolat?

2. Berapa kadar senyawa fenolat total pada fraksi n-butanol yang

terkandung dalam daun ketapang (Terminalia catappa L.)?

3. Bagaimana aktivitas antioksidan pada fraksi n-butanol daun

ketapang (Terminalia catappa L.)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adanya kandungan senyawa fenolat dalam fraksi n-

butanol daun ketapang (Terminalia catappa L.)

2. Untuk mengetahui kadar senyawa fenolat total yang terkandung dalam

fraksi n-butanol daun ketapang (Terminalia catappa L.).

3. Untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan pada fraksi n-

butanol daun ketapang (Terminalia catappa L.).
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi masyarakat adalah memberikan informasi kandungan

senyawa kimia dan aktivitas antioksidan dari daun ketapang

(Terminalia catappa L.).

2. Manfaat bagi peneliti yaitu untuk mengetahui berapa kandungan

fenolat total dan aktivitas antioksidan pada fraksi n-butanol daun

ketapang (Terminalia catappa L.).

3. Manfaat bagi ilmu pengetahuan adalah untuk mengetahui

perkembangan dan penentuan kandungan pelarut dan antioksidan

pada daun ketapang (Terminalia catappa L.).
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
BABV. KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Fraksi n-butanol daun ketapang mengandung senyawa fenolat.

2. Kadar fenolat total pada fraksi n-butanol daun ketapang yaitu sebesar 193,574

mgGAE/g.

3. Aktivitas antioksidan pada fraksi n-butanol daun ketapang dengan nilai IC50

sebesar 15,1598 µg/mL kategori sangat kuat.

5.2 Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan pengukuran kadar fenolat

total pada daun ketapang yang berwarna merah dengan memvariasikan pelarut

fraksinya.
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